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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan
corporate social responsibility dan mekanisme good corpomte
governance pada nilai perusahaan. Elemen mekanisme good
corporate govemnance diproksikan menjadi komite audit, komisaris
independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan
manajerial. ~ Pengujian  dilakukan pada  perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil menunjukan semakin perusahaan meningkatkan
pengungkapan corporate social responsibility berdampak pada
meningkatnya nilai perusahaan. Memaksimalkan fungsi dari
komite audit, kepemilikan institusional, dan kepemilikan
manajerial dapat meningkatkan nilai perusahaan. Namun
memaksimalkan  fungsi komisaris independen tidak
berpengaruh ada peningkatan nilai perusahaan.

KataKunci, Corporate Social Responsibility; Mekanisme Good
Corporate Governance; Nilai Perusahaan.

Disclosure of Corporate Social Responsibility, Good
Corporate Governance Mechanisms, and Corporate
Values

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of corporate social responsibility
disclosure and good corporate governance mechanisms on firm value.
Elements of the good corporate govemnance mechanism are proxied into
audit committees, independent commissioners, institutional ownership,
and managerial ownership. The tests were carried out on mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The
sample was selected using purposive sampling technique. Data were
analyzed using multiple linear regression analysis. The results show
that the more companies increase the disclosure of corporate social
responsibility, the impact on increasing the value of the company.
Maximizing the function of the audit committee, institutional
ownership, and managerial ownership can increase firm value.
However, maximizing the function of independent commissioners has
no effecton increasing firmvalue.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki peran penting dalam industri
pertambangan batubara dunia. Menurut Undang-Undang No. 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara bahwa Pertambangan adalah
sebagain atau seluruh tahap kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan, dan
pengusahaan mineral yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi
kelayakan, kontruksi, penambangan, pengelolaan dan pemurnian, pengangkutan
dan penjualan serta kegiatan tambang. Industri pertambangan memiliki
kontribusi yang besar dalam perekonomian nasional.

Ekonomi global saat ini mengalami tekanan akibat pandemi COVID-19.
Dimana penyebaran virus ini berkembang dengan sangat pesat ke seluruh dunia.
Tercatat 199 negara yang telah terinfeksi virus corona termasuk Indonesia. World
Health Organization (WHO) telah mengumumkan jika virus ini telah menyebar ke
seluruh dunia. Kasus COVID-19 per tanggal 9 April telah tercatat lebih dari satu
juta penduduk dunia telah terinfeksi virus ini. Hal ini berdampak sangat
signifikan terhadap perekonomian dunia dalam berbagai sektor tidak terkecuali
sektor pertambangan. B eberapa negara yang melakukan lockdown seperti China,
India dan Italy akibat COVID-19 berakibat pada berhentinya perusahaan
pertambangan di negara tersebut melakukan kegiatan produksi yang berakibat
pada supply beberapa komoditas mengalami penurunan. Sektor batubara
merupakan sektor komoditas yang mengalami dampak terbesar dari pandemi ini,
karena permintaan terbesar sektor ini berasal dari China, Korean dan India.

Hal ini mengakibatkan perusahaan melakukan langkah-langkah guna
mempertahankan kinerja perusahaan. Tekanan vyang kuat untuk
mempertahankan nilai dan kinerja perusahaan, menyebabkan perusahaan
melakukan segala cara untuk mempertahankan kinerjanya. Memaksimalkan nilai
perusahaan sangat penting karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan
maka perusahaan telah memaksimalkan tujuan perusahaan. Karena nilai
perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan suatu
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi
akan membuat nilai perusahaan akan tinggi dan meningkatkan kepercayaan
pasar tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga prospek
perusahaan untuk kedepannya.

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor atau pemegang saham
terhada p keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang d imiliki
pada tahun tersebut yang tergambar pada harga saham. Nilai perusahaan yang
meningkat memberikan dampak yang positif pula bagi kesejahteraan dari para
pemegang saham. Nila i perusahaan akan terjamin tumbuh ber kelajutan apabila
perusahaan memperhatikan dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan karena
keberlanjutan hidup merupakan keseimbangan antara kepentingan-kepentingan
ekonomi, sosial dan masyarakat. Dimensi tersebut terdapat dalam penerapan
Corporate Social Responsibility yan g dilakukan perusahaan (Kusumadilaga, 2015).

Corporate Social Responsibility adalah suatu media yang digunakan oleh
perusahaan sebagai bukti bahwa perusahaan tidak hanya mementingkan
entitasnya tetapi juga bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas
lingkungan dan sosialnya sebagai tanda komitmen berkelanjutan dari
perusahaan (Sandra & Anwar, 2018). Pengungkapan Corporate social responsibility
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berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan paradigma enlightened
self-interest yang menyatakan bahwa stabilitas dan kemakmuran ekonomi jangka
panjang hanya dapat dicapai jika perusahaan melakukan tanggung jawab sosial
kepada masyarakat (Rustiarini, 2010). Pengungkapan corporate social responsibility
adalah suatu proses penyampaian dari dampak sosial dan lingkungan atas
kegiatan ekonomi perusahaan terhadap masyarakat sekitar. Kewajiban
perusahaan atas Corporate social responsibility telah diatur dalam Undang-Undang
No. 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal dan Undang-Undang No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Ketentuan ini dibuat oleh pemerintah
bagisetiap perusahaan untuk mendukung terjalinnya hubungan perusahaan yang
serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya
masyarakat sekitar.

Center for European Policy Study (CEPS) yang dikutip dari Sutedi (2012)
menyatakan bahw a good corporate governance merupakan keseluruhan dari sistem
yang dibentuk mulai dari hak (right), proses dan pengendalian baik yang terdapat
di dalam manajemen perusahaan maupun di luar manajemen perusahaan,
dengan catatan bahwa yang dimaksud dengan hak disini adalah hak dari seluruh
pihak stakeholders dan bukan hanya terbatas kepada satu stakeholder saja. Dalam
penelitian ini indikator mekanisme good corporate governace yang digunakan
adalah komite audit, kepemilikan institusional, komisaris independen, dan
kepemilikan manajerial.

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris
guna melaksanakan fungsi atau tugas pengawasan pengelolaan perusahaan.
Komite audit diharapkan memberikan masukan professional yang independen
kepada dewan komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh
para direksi kepada dewan komisaris ser ta meninjau hal-hal yang memerlukan
perhatian dari dewan komisaris. Selain itu, komite audit bertanggung jawab
untuk mengawasi laporan keuangan perusahaan, mengawasi audit eksternal dan
mengamati sistem pengendalian internal perusahaan (Sutedi, 2012).

Komisaris Independen adalah komisaris yang bukan merupakan anggota
manajemen, pemegang saham mayoritas, pejabat atau dengan kata lain
berhubungan langsung atau tidak langsung d engan pemegang saham mayoritas
suatu perusahaan yang mengawasi pengelola perusahaan. Komisaris independen
bertindak sebagai penengah atau pengendali jika terdapat perselisihan antara
para manajer internal dan juga bertindak dalam dalam mengawasi kebijakan
manajemen serta memberikan saran, nasihat dan masukan kepada pihak
manajemen apabila dipandang perlu (Zarkasyi, 2008).

Kepemilikan institusional merupakan pendiri atau pemegang saham
mayoritas dalam suatu perusahaan. Kepemilikan institusi yang menguasai
kepemilikan saham mayoritas dapat melakukan pengawasan serta pengendalian
yang lebih kuat dan efektif terhadap kebijakan manajemen. Kepemilikan
institusional memiliki peran dalam mencapai good corporate governance karena
kepemilikan institusional dirasa dapat mengurangi terjadinya konflik keagenan
(Widarjo, 2010).

Kepemilikan manajerial merupakan kondisi dimana manajer mempunyai
saham perusahaan, sehingga dalam hal ini manajer sebagai pengelola perusahaan
juga pemilik perusahaan atau pemegang saham perusahaan. Kepemilikan
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manajerial dapat diketahui dari persentase saham yang dimiliki oleh pemegang
saham dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan
keputusan perusahaan (Farida et al., 2019).

Teori Stakeholder digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
masyarakat dan perusahaan. Hal itu perlu karena perusahaan harus
mempertimbangkan kepentingan semua pihak atau masyarakat yang terkena
dampak aksi korporasi dalam pengambilan keputusan. Menurut teori Stakeholder,
meningkatnya tanggung jawab sosial perusahaan membuat perusahaan lebih
menarik bagi masyarakat dan investor. Teori stakeholder menyatakan bahwa
semua stakeholder mempunyai hak untuk memberikan informasi mengenai
aktivitas yang dilakukan perusahaan (Freeman, 2001).

Teori Legitimasi merupakan teori yang berfokus pada interaksi
perusahaan dengan pemangku kepentingan. Teori legitimasi dipandang sebagai
sistem otoritas perspektif, dimana perusahaan dapat dipengaruhi dan
mempengaruhi masyarakat di tempat perusahaan melakukan kegiatan operasi
(Ghzali, 2014). Maka teori legitimasi banyak digunakan sebagai dasar bagi
perusahaan dilndonesiadalam melakukan pengungkapan kegian Corporate Social
Responsibility. Dengan melakukan kegiatan Corporate Social Responsibility
diharapkan perusahaan memperoleh legitimasi dari masyarakat dan
mempertahankan hubungan dengan lingkungan dimana perusahaan tersebut
beroperasi (Prastuti & Budiasih, 2015).

Teori keagenan merupakan teori yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara pihak agent (yang menerima wewenang) dan principal (pihak
yang memberikan wewenang) yang dibangun agar tujuan perusahaan dapat
tercapai dengan maksimal (Jensen & Meckling, 2012). Teori keagenan menjadi
dasar pemahaman mengenai konflik atau masalah yang sering muncul antara
pengelola perusahaan (agent) dengan para investor atau pemegang saham
(Principal). Perusahaan yang memiliki Good Corporate Governace yang baik akan
lebih direspon positif oleh pasar dan mempengaruhinilai perusahaan (Tambunan
etal., 2017).

Corporate social responsibility adalah bentuk tanggung jawab perusahaan
kepada pemegang saham atau stakeholder. Tujuan utama perusahaan adalah
meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan teori stakeholder dan teori legitimasi
yang menjelaskan kaitan laporan Corporate social responsibility pada nilai
perusahaan. Teori ini baik secara langsung maupun tidak langsung menjelaskan
kontrak dan kewajiban perusahaan pada lingkungan disekitarnya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Bidhari et al., (2013), Dianawati & Fuadati,
(2016), Guadafio & Pedroza, (2018), Fitri & Herwiyanti, (2015), Gherghina &
Vintila, (2016), Servaes & Tamayo, (2013), Tunpornchai & Hensawang, (2018),
Yuliyanti, (2019) menyatakan dalam penelitiannya bahwa corporate social
responsibility berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Hi :Pengungkapan Corporatesocial responsibility berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan.

Teori Keagenan menjelaskan bahwa Komite Audit akan mengurangi
konflik keagenan karena komite audit merupakan suatu komite yang bekerja
secara profesional dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris yang
bertugas membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris atau dewan
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pengawas dalam menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan
keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan audit, dan implementasi dari corpomte
governance di perusahaan-perusahaan. Adanya pengawasan komite audit akan
memastikan pencapaian kinerja perusahaan dan mampu meningkatkan nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Damayanthi, (2019),
Tambunan et al., (2017), dan Syafitri (2018) yang menyatakan komite audit
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Hb> : Komite audit berpengaruh positif padanilai perusahaan.

Teori Keagenan menjelaskan bahwa komisaris independen dimana
komisaris ini merupakan komisaris yang tidak mempunyai ikatan bisnis atau
hubungan keluarga dengan pemegang saham maupun direksi. Teori keagenan
menyatakan jumlah komisaris independen yang besar akan mempermudah
dalalm mengendalikan manajemen puncak dan fungsimonitoring yakan semakin
efektif yang pada akhirnya akan menaikan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Suryato & Meisa (2016), dan Tambunan et al (2017)
menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

Hs : Komisaris independen berpengaruh positif pada nilai perusahaan.

Kepemilikan institusional merupakan monitoring agent yang memiliki
peran dalam pengawasan kepada pihak manajerial melalui pengawasan yang
terfokus kepada proporsi kepemilikan masing-masing lembaga pada suatu
perusahaan. Perusahaan yang melaksanakan praktik good corporate governance
yang baik akan memberikan laporan keuangan yang berkualitas kepada investor
sehingga kredibilitas laporan keuangan tersebut meningkat. Kredibilitas laporan
keuangan yang meningkat akan meningkatkan kepercayaan investor sehingga
harga saham juga meningkat. Oleh karena itu, dapat dipred iksi bahwa semakin
baik praktik corporate governance yang diterapkan oleh suatu perusahaan semakin
tinggi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tambunan
et al (2017) danSuryato & Meisa (2016) yang menyatakan kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Ha: Kepemilikan institusional berpengaruh positif pada nilai perusahaan.

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah persentase saham yang
dimiliki oleh pihak manajemen yang aktif terlibat dalam proses pengambilan
keputusan dari direksi dan komisaris atau seluruh modal dalam perusahaan.
Teorikeagenan yang menjelaskan bahwa konflik kepentingan antara agen dan
prinsipal dapat dikurangi dengan adanya tata kelola perusahaan yang baik.
Keberadaan kepemilikan manajerial diharapkan dapat memberikan nilai tambah
bagi perusahaan. Dimana perusahaan yang melaksanakan praktik good corporate
governance yang baik akan memberikan laporan keuangan yang berkualitas
kepada investor sehingga kredibilitas laporan keuangan tersebut meningkat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Suryato & Meisa (2016) dan Wahyudi &
Chairunesia (2019) menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Hs: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif pada nilai perusahaan.
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METODE PENELITIAN
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi
sebagai Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan (Y), Variabel
bebas pada penelitian ini yaitu: corporate social responsibility (X1), komite audit (X2),
komisaris independen (Xs), kepemilikan institusional (X4), kepemilikan manajerial
(X5).

Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Teknik penentuan sampel yang digunakan
yaitu teknik purposive sampling dengan berdasarkan pertimbangan tertentu yang
ditentukan dengan tujuan pada penelitian. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi non partisipan. Pada
penelitian ini dilakukan pengamatan data yang bersumber dari website
www.idx.co.id. buku-buku, jurnal, media internet dan skripsi ekonomi terkait.

Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Model regresi
linear berganda dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ 1 Xi+ P2 Xo+ BaXa+ Pa XatP5 Xs+ € (1)
Keterangan:

Y : Nilai Perusahaan

a : Konstanta

Xa : Corporate social responsibility

X2 : Komite Audit

X3 : Komisaris Independen

X4 : Kepemilikan Institusional

Xs : Kepemilikan Manajerial

Bi- Ps : Koefisien Regresi Variabel Independen
€ : Standar Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel yang digunakan sebanyak 36 sampel amatan. Pengujian data
menggunakan software SPSS, dan diperoleh hasil analisis statistik deskriptif dari

masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Max Mean Std. Deviasi
CSR 36 0,109 0,835 0,329 0,147
Komite Audit 36 3,000 4,000 3,17 0,378
KomisarisIndependen 36 16,666 50,000 35,879 9,482
KepemilikanInstitusional ~ 36 15,000 99,969 55,774 25,005
Kepemilikan Manajerial 36 0,000 0,677 0,058 0,138
Nilai Perusahaan 36 0,159 1111,473 100,938 279,586

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 1, dijelaskan hal-hal sebagai berikut. Jumlah
pengamatan (N) penelitian ini berjumlah 36. Pengungkapan Corporate Social
Resposibility (X1) yang diukur menggunakan Corporatesocial responsibility Disclosure
Index (CSRDI). Semakin tinggi CSRDI maka nilai corporate social responsibility pada
perusahaan tersebut semakin tinggi. Nilai minimum CSRDI sebesar 0,109 serta
nilai maksimum sebesar 0,835. Nilai rata-rata sebesar 0,329. Nilai rata-rata untuk
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CSRDI lebih mendekati nilai minimum. Hal ini berarti rata-rata CSRDI
perusahaan pertambangan cenderung rendah. Nilai standar deviasi sebesar 0,147
yang memiliki indikasi bahwa terjadi penyimpangan nilai corporate social
responsibility pada nilai rata-ratanya sebesar 0,147.

Komite audit (X2) yang diukur menggunakanjumlah anggota komite audit
yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai minimum komite audit sebesar 3 dan nilai
maksimum sebesar 4. Nilai rata-rata komite audit sebesar 3,17. Nilai standar
deviasi sebesar 0,378 yang memiliki makna bahwa terjadi penyimpangan nilai
komite audit pada nilai rata-ratanya sebesar 0,378.

Komisaris independen (Xs) diukur menggunakan persentase anggota
komisaris independen. Nilai minimum komisaris independen sebesar 16,666 dan
nilai maksimum sebesar 50,000. Nilai rata-rata komisaris independen sebesar
35,879. Nilai standar deviasi sebesar 9,482 yang memiliki makna bahwa terjadi
penyimpangan nilai komisaris independen pada nilai rata-ratanya sebesar 9,482.

Kepemilikan institusional (X4) diukur dengan menggunakan persentase
jumlah saham yang dimiliki oleh pihak institusi dari seluruh seluruh modal saham
yang beredar. Niilai minimum kepemilikan institusional sebesar 15,000 dan nilai
maksimum sebesar 99,969. Nilai rata-rata sebesar 55,774. Nilai standar deviasi
sebesar 25,005 yang memiliki makna bahwa terjadi penyimpangan nilai
kepemilikan institusional pada nilai rata-ratanya sebesar 25,005.

Kepemilikan manajerial (Xs) diukur menggunakan proporsi kepemilikan
manajerial dalam perusahaan. Nilai minimum kepemilikan manajerial sebesar
0,00001 dan nilai maksimum sebesar 0,677. Nilai rata-rata sebesar 0,058. Nilai
standar deviasi sebesar 0,138 yang memiliki makna bahwa terjadi penyimpangan
nilai kepemilikan manajerial pada nilai rata-ratanya sebesar 0,138. Nilai
perusahaan (Y) diukur menggunakan rasio Tobin’Q yang merupakan nilai pasar
ekuitas ditambah nilai buku dari total utang dibagi nilai buku dari total ekuitas
ditambah nilai buku dari total utang. Nilai minimum sebesar 0,159 dan nilai
mak simum sebesar 1111,473. Nilai rata-rata sebesar 100,938. Nilai standar deviasi
sebesar 279,586 yang memiliki makna bahwa terjadi penyimpangan nilai
perusahaan pada nilai rata-ratanya sebesar 279,586.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 36
Kolmogorov-Smirnov Z 0,097
Asymp.Sig (2-tailed) 0,200

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari level of significant 5 persen yaitu 0,05
(0,200>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance ~ VIF Keterangan

CSR 0,945 1,059 Bebas dari multikoliniertas
Komite Audit 0,764 1,309 Bebas dari multikoliniertas
Komisaris Independen 0,838 1,193 Bebas dari multikoliniertas
Kepemilikan Institusional 0,792 1,263 Bebas dari multikoliniertas
Kepemilikan Manajerial 0,752 1,330 Bebas dari multikoliniertas

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai
tolerance dari masing-masing variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
bernilai lebih besar dari 10 persen (0,10) dan VIF dari masing-masing variabel
tersebut bernilai lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
persamaan regresi dalam penelitian ini bebas dari multikolinieritas.
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan

CSR 0,373 Bebas dari heteroskedastisitas
Komite Audit 0,280 Bebas dari heteroskedastisitas
Komisaris Independen 0,824 Bebas dari heteroskedastisitas
Kepemilikan Institusional 0,467 Bebas dari heteroskedastisitas
Kepemilikan Manajerial 0,350 Bebas dari heteroskedastisitas

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
nilai signifikansi dari masing-masing variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini nilainya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model persamaanregresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas.
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Std. E rror of the DurbinWatson
Square Estimate
1 0,617 0,381 0,278 1,908 1,886

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai
Durbin Watson (dw) adalah sebesar 1,886. Nilai du dengan k=5 dan N=36 yaitu
sebesar 1,798 dan nilai 4-du adalah sebesar 2,201. Dengan demikian, du<dW<4-
du yaitu 1,7987<1,886< 2,2012. Hal ini menunjukkan bahwa pada model regresi
yang digunakan tidak terjadi autokorelasi sehinggal model persamaan dapat
digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda persamaan seperti yang
disajikan pada Tabel 6, maka dapat dibuat persamaan sebagai berikut.

Y =9,210 + 21,290 X1 + 8,264 X + 10,453 X3 + 2,463 X4+ 1,577 X5

Nilai koefisien dari masing-masing variabel bernilai positif. Signifikansi uji
t pada variabel komisaris independen (Xs) lebih besar dari 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa komisaris independen (Xs) tidak terdapat pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Signifikansi uji t pada variabel CSR (X1),
komite audit (X2), kepemilikan institusional (X1) dan kepemilikan manajerial (Xs)
lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel variabel CSR (X1), komite
audit (Xz), kepemilikan institusional (X4) dan kepemilikan manajerial (Xs) terdapat
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pengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha (Y). Berdasarkan T abel 6
bahw a nilai determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,278 mempunyai arti bahwa
sebesar 27,8 % variabel bebas mempengaruhi variabel terikat, sedangkan sisanya
72,2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
Hasil uji F yang terdapat pada T abel 2, menunjukkan bahwa nilai F hitung 3,695
dengan nilai signifikansi F sebesar 0,010 yang lebih kecil dari a = 0,05, ini berarti
model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak.

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Unstandardized Std. t Sig.
Beta Error hitung

(Constant) 9,210 3,573 2,578 0,015
CSR 21,290 7,006 3,039 0,005
Komite Audit 8,264 3,534 2,339 0,026
Komisaris Independen 10,453 11,411 0,916 0,367
Kepemilikan Institusional 2,463 0,849 2,900 0,007
Kepemilikan Manajerial 1,577 0,609 2,588 0,015
Adjusted R Square 0,278

F Hitung 3,695

SignifikansiF 0,010

Sumber: Data Penelitian, 2020

Hasil perhitungan uji T pada Tabel 6, menunjukkan nilai koefisien regresi
X1 atau variabel pengungkapan corporate social responsibility responsibility memiliki
koefisien regresi bernilai positif sebesar 21,290, tnitung sebesar 3,039 dan nilai
signifikansi sebesar 0,005. Nilai signifikansi sebesar 0,005<0,05 sehingga Hi
diterima. Hal tersebut menunjukan bahwa pengungkapan corporate social
responsibility berpengaruh pada nilai perusahaan.

Pengungkapan corporate social responsibility akan menj adi suatu sinyal
bagi masyarakat dan investor yang dimana diharapkan menjadi nilai tambah dan
dapat mengubah pandangan negatif masyarakat terhadap suatu perusahaan.
Perusahaanakan mendapatkanlegitimasi dari masyarakatsehingga aktivitas dan
kinerja perusahaan akan diterima, dimana perusahaan yang memiliki kinerja
lingkungan dan sosial yang baik serta diungkapkan secara luas yang akan
menjadi sinyal positif bagi para investor dan respon dari investor dapat dilihat
dari peningkatan harga saham. Terjadinya peningkatan harga saham akibat
respon positif dari para investor dikarenakan para investor lebih berminat pada
perusahaan yang memiliki citra yang baik di masyarakat. Dimana le gitimasi
masyarakat kepada perusahaan menjadi salah satu faktor yang strategis untuk
perkembangan suatu perusahaan kedepannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Damayanthi, 2019, Made & Rahayu, 2018), dan Farida et al (2019) yang
menyatakan bahwa pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh pada
nilai perusahaan. Semakin banyak perusahaan melakukan pengungkapan
corporate social responsibility maka semakin tinggi citra perusahaan tersebut.

Hasil perhitungan uji T pada Tabel 6, menunjukkan nilai koefisien regresi
X atau variabel komite audit memiliki koefisien regresi bernilai positif sebesar
8,264, thitung sebesar 2,339 dan nilai signifikansi sebesar 0,026. Nilai signifikansi
sebesar 0,026<0,05 sehingga H> diterima. Hasil pengujian variabel komite audit
menunjukan hasil positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa hipotesis mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa
komite audit berpengaruh pada nilai perusahaan.

Jumlah komite audit dalam suatu perusahaan tergantung pada
kompleksitas suatu perusahaan tanpa melupakan unsur efisiensi dan efektifitas
dalam pengambilan suatu keputusan yang berdampak juga pada pada kualitas
dari laporan keuangan suatu perusahaan yang akan berdampak pada para
investor. Proporsi jumlah komite audit yang sesuai dengan suatu perusahaan
diharapkan akan menciptakan tata kelola perusahaan yang baik sehingga tidak
terjadi konflik kepentingan antara agen dan principal, hal ini sejalan dengan teori
keagenan. Semakin baik tata kelola perusahaan dimata masyarakat maka hal ini
mengakibatkan kepercayaan masyarakat pada perusahaan semakin tinggi hal ini
akan tercermin dari adanya peningkatan pada harga saham dan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanthi
(2019), Farida et al (2019), Syafitri (2018), dan Tambunan et al (2017) yang
menyatakan bahwa komite audit berpengaruh pada nilai perusahaan.

Hasil perhitungan uji T pada Tabel 6. menunjukkan nilai k oefisien regresi
X5 atau variabel komisaris independen memiliki koefisien regresi bernilai positif
sebesar 10,453, thitung sebesar 0,916 dan nilai signifikansi sebesar 0,367. Nilai
signifikansi sebesar 0,367>0,05 sehingga Hs ditolak. Hasil pengujian variabel
komisaris independent adalah negatif tetapi tidak signifikan yang berarti variabel
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Besar kecilnya persentase komisaris independen tidak memiliki pengaruh
pada nilai perusahaan. Hasil ini tidak mendukung hipotesis yang menyatakan
bahwa komisaris independen berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Hal ini
juga mengindikasikan bahwa komisaris indenpenden tidak mempengaruhi
kualitas darilaporan keuangan yang akan berpengaruh pada minat investor untuk
melakukan investasi. Selain itu persentase komisaris independen tidak
mempengaruhi pemantauan yang efektif yang dilakukan oleh manajemen yang
dilakukan oleh komisaris, dan akuntabilitas komisaris terhadap perusahaan dan
pemegang saham guna meminimalkan konflik keagenan yang berpengaruh pada
nilai perusahaan. Hal ini mungkin dikarenakan komisaris independen hanya
sebagai formalitas untuk memenuhi regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan
sehing ga komisaris independen tidak melakukan fungsi monitoring dengan baik.
Persentase komisaris independen yang dimiliki oleh perusahaan pertambangan
tidak terlalu besar sehingga ada kemungkinan manajemen untuk melakukan
tindakan oportunistik yang dapat menimbulkan konflik keagenan. Hasil
penelitian yang sesuai dengan penelitian dilakukan oleh Prastuti & Budiasih
(2015) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh pada
nilai perusahaan.

Hasil perhitungan uji T pad a Tabel 6, menunjukkan nilai koefisien regresi
X4 atau variabel kepemilikan institusional memiliki koefisien regresi bernilai
positif sebesar 2,463, thitung sebesar 2,900 dan nilai signifikansi sebesar 0,007. Nilai
signifikansi sebesar 0,007<0,05 sehingga Ha diterima. Hasil pengujian variabel
kepemilikan institusional menunjukan hasil positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Hal ini dapat membantah anggapan bahwa manajemen sering mengambil
tindakan atau kebijakan yang non optimal dan cenderung mengarah kepada
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kepentingan pribadi yang mengakibatkan strategi aliasi antara investor
institusional d engan pihak manajemen. Kepemilikan institusi telah efektif dalam
memonitori perilaku manajer dalam perusahaan. Hal ini dikarenakan sering
terjadinya asimetri informasi yang terjadi antara investor dan manajer, dimana
parainvestor belum tentu memiliki informasi yang dimiliki oleh manajer sehingga
manajer sulit dikendalikan oleh investor institusional. Namun hal tersebut dapat
diatasi karena kepemilikan institusional secara efektif sebagai alat monitor
manajemen dalam meningkatkan laporan keuangan yang berguna meningkatkan
nilai perusahaan. Hal ini tentunya berdampak pada peningkatan harga saham
perusahaan di pasar modal sehingga dengan kepemilikan institusional mampu
menjadi mekanisme yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian
yang sesuai dengan penelitian dilakukan oleh Farida et al (2019), Suryato & Meisa
(2016), dan Tambunan et al (2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh pada nilai perusahaan.

Hasil perhitungan uji T pada Tabel 6, menunjukkan nilai koefisien regresi
Xs atau variabel ke pemilikan manajerial memiliki koefisien regresi bernilai positif
sebesar 1,5772, tnitng sebesar 2,588 dan nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai
signifikansi sebesar 0,015<0,05 sehingga Hs diterima. Hasil pengujian variabel
kepemilikan manajerial menunjukan hasil positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Hasil penelitian sejalan dengan teori keagenan bahwa semakin besar
kepemilikan manajerial maka semakin meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini
karena menyamakan kepentingan manajer dan pemegang saham, dimana
manajer dapat merasakan dampak dari keputusan yang diambil. Apabila
keputusan yang diambil membuat nilai perusahaan turun, maka manajer yang
memiliki saham akan merasakan kerugian yang sama dengan pemegang saham.
Dimana semakin besar kepemilikan saham oleh pihak manajemen maka
berkurang kecenderungan manajemen untuk mengoptimalkan penggunaan
sumber daya sehingga mengakibatkan kenaikan nilai per usahaan.

Hasil penelitian yang sesuai dengan penelitian dilakukan oleh Farida et al (2019),
Suryato & Meisa (2016), dan Wahyudi & Chairunesia (2019) menyatakan
kepemilikan manajerial berpengaruh positif pada nilai perusahaan.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini dimana pengungkapan Corporate social responsibility
berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa Pengungkapan
Corporate social responsibility yang dilakukan oleh suatu perusahan dapat
meningkatkan nilai perusahaan pertambangan periode 2016-2019. Komite audit
berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa persentase
komite audit memiliki peran yang penting dalam perusahaan untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan untuk meningkatkan nilai perusahaan.
Komisaris Independen tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini
menunjukan bahwa komisaris independen tidak melakukan pemantauan yang
efektif yang dilakukan oleh manajemen yang dilakukan oleh komisaris, dan
akuntabilitas komisaris terhadap perusahaan dan pemegang saham guna
meminimalkan konflik keagenan yang berpengaruh pada nilai perusahaan.
Karena kinerja perusahaan yang semakin baik dan diharpkan tidak terjadi sebuah
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kecurangan pada laporan keuangan perusahaan sehingga nilai perusahaan
semakin baik tidak ditentukan oleh persentase komisaris independen dalam suatu
perusahaan. Kepemilikan institusional berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal
ini menunjukan bahwa kepemilikan institusional dapat meminimalisir asimetri
informasi yang sering terjadi antara manajer dengan para investor. Kepemilikan
manajerial berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
kepemilikan manajerial dapat menyamakan posisi antara manajer dan para
pemilik saham dalam pengambilan keputusan yang akan mempengaruhi
kepemilikan saham yang dimiliki oleh manjer dan para pemegang saham.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain dari
variabel penelitian yang menjadi faktor-faktor mempengaruhi nilai perusahaan.
Untuk keterbatasan yang berkaitan dengan good corporate governace dengan proksi
variabel komisaris independen peneliti dapat memperluas objek penelitian,
karena persentase komisaris independen yang dimiliki oleh perusahaan
pertambangan tidak terlalu besar. Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang
tahun pengamatan atau menggunakan teknik analisis data panel agar dapat
melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka waktu yang lebih panjang dan
hasil yang diberikan dengan teknik analisi yang berbeda.
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